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Motto

Barang siapa yang menginginkan dunia pasti pakai ilmu, dan barang
siapa yang menginginkan akherat juga pakai ilmu dan barang siapa
yang menginginkan kedua-duanya maka juga pakai ilmu.
(al-Hadits)

Berkaryalah selagi engkau masih hidup, maka kamu seolah-olah akan
hidup selamanya dengan karyamu.
(Penulis)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara. (Depdiknas, 2003 : 3)

Jadi dalam hal tersebut dapat diartikan bahwa pendidikan adalah
proses perubahan sescorang kearah yang lebih baik. Baik dalam segi kognitif]
afektif ataupun dalam segi psikomotoriknya.

Pendidikan dibedakan menjadi tiga kategori yaitu pendidikan formal,
non formal dan informal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, menengah dan
tinggi. Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan non
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Sedangkan
pendidikan informal adalah pendidikan keluarga dan lingkungan (Susetyo,
2005 : 170).

Dalam hal ini Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ) termasuk dalam
kategori pendidikan non formal yang dalam pelaksanaannya menggunakan

terstruktur dan berjenjang, disamping itu juga sebagai solusi dalam mendalami



ilmu mebaca Al Qur’an, di mulai dari generasi anak-anak yang mana apabila
belajar di mulai dari generasi tersebut maka lebih mudah dari pada belajar di
usia tua. Hal ini disebabkan betapa pentingnya scoarang muslim untuk dapat
membaca Al Qur’an secara baik dan benar. ltulah mengapa kehadiran TPQ di
tengah-tengah masyarakat sclalu menjadi titik erang dalam memecahkan
masalah membaca Al Qur’an.

Seperti dalam surat Al Alaq bahwa orang pertama kali belajar adalah
membaca yang dimulai semenjak dini mungkin agar memudahkan dalam
pengingatannya. Tidak hanya dalam orang yang akan belajar saja diterapkan
tetapi dalam hal yang akan di pelajaripun di mulai dari yang kecil atau mudah
dulu seperti IQRA’ yang ada 6 jilid. Dari enam jilid itu di mulai dari jilid awal
yang dalam teks tersebut belum ada huruf arab yang di gandeng.

Dalam hadistpun discbutkan bahwa scbaik-baik kamu adalah orang
yang mempelajari Al Qur’an dan mengajarkannya (HR. Bukhori). Dari hadis
tersebut di jelaskan bahwasanya kita pada mulanya belajar Al Qur’an tetapi
setelah kita mendapatkan ilmu tentang Al Qur’an maka kita mengajarkannya
kepada yang belum mengerti tentang Al Qur’an nantinya.

Adapun latar belakang berdirinya TPQ di Indonesia pada umumnya
disebabkan berbagi faktor sebagai berikut :

1. Terbatasnya jam pendidikan agama islam di sekolah
2. Melemahnya pengajian-pengajian anak-anak di maéj id

3. Kurangnya perhatian dan pendampingan orang tua dalam pengajaran agama



4. Statisnya pengembangan metodologi pengajaran membaca Al Qur’an.
( Budiyanto, 1995 : 3)

Dari beberapa latarbelakang diatas jelaslah kiranya kehadiran Taman
Pendidikan Al Qu’ran (TPQ) merupakan titik terang bagi kita untuk
menciptakan generasi islami yang dimulai dari anak dapat mebaca kitab
sucinya pada usia sedini mungkin.

Tapi semuanya tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya
pengelolaan pembelajaran yang baik di lembaga Taman Pendidikan al Qur’an
tersebut. Dimana Taman Pcendidikan Al Qur’an Miftahul Anwar masih berdiri
di tengah-tengah masyarakat sekarang yang kurang memperhatikan
pendidikan agama islam.

Menurut Budiyanto bahwa Taman Pendidikan Al Qur’an adalah
lembaga Pendidikan Tingkat dasar untuk anak-anak usia SD (7-12 tahun).
Pada saat usia tersebut masih baik untuk mendapatkan pengajaran dan mudah
untuk menghafalnya. (Budiyanto, 2008 : 3)

Dengan sudah adanya lembaga Taman Pendidikan Al Qur’an maka
perlu adanya ilmu manajemen yang baik agar keberadaanya tetap eksis di
tengah-tengah masyarakat. Manajemen diartikan suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan atau kepemimpinan dan pengendalian upaya
anggota organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan

(James A. F Stoner, 1992 : 7).



Dengan adanya suatu manajemen yang baik maka pengelolaan di
dalam suatu pembelajaran di lembaga Taman Pendidikan Al Qur’an akan
berjalan dengan baik pula.

Alasan mengapa penulis mengambil judul tersebut karena Taman
Pendidikan Al Qur'an (TPQ) Miftahul Anwar  Desa Grogol Penatus,
Petanahan, Kebumen adalah satu-satunya yang ada di desa tersebut.
Disamping itu juga lembaga Taman Pendidikan Al Qur’an Mifatul Anwar
mempunyai gedung tersendiri dan dalam manajemen pembelajaran pun
walaupun si anak di dalam sekolah dasar sudah kelas tinggi tetapi apabila
dalam hal membaca Al Qur’an belum menguasi maka akan tetap diikutkan di
kelas Iqra’ jilid satu yang mana kebanyakan kelas ini adalah anak-anak usia 6-
7 tahun, disitu juga proses pembelajarannya yang kondusif dengan adanya
pembelajaran dari jam 14.00 sampai 17.00 setiap minggu empat kali yaitu hari
Ahad, Senin, Rabu, dan Jum’at. Disamping itu juga diadakan test kenaikan
kelas dan hasil evaluasi pembelajaran dengan adanya raport. Selain itu juga
peserta didik yang ikut dalam pendidikan tidak hanya dari satu desa itu saja
tetapi sampai luar desapun ada. Dalam hal pengajarannya santri Taman
Pendidikan Al Quran Miftahul Anwar di ajar oleh Ustadz-Ustadz yang sudah
mumpuni karena rata-rata mereka sudah belajar di pondok pesantren. Tetapi
ada yang lebih unik lagi karena kebanyakan dari santri tersebut adalah murid
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) yang mana di sckolah terscbut sebenarnya

sudah banyak pelajaran agamanya.



Maka dari itulah penulis ingin meneliti Bagaiman Manajemen
Pembelajaran Taman Penididikan Al Qur’an (TPQ) Miftahul Anwar Desa
Grogol Penatus Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen schingga banyak
orang tua yang tertarik untuk mengajikan anaknya di lembaga tersebut .

B. Penegasan Istilah

Penelitian yang berjudul “Manajemen Pembelajaran TPQ Miftahul
Anwar Desa Grogol Penatus Kecamatan Pctanahan Kabupaten Kebumen”
merupakan kajian penclitian kualitatif. Sebelum peneliti melakukan langkah
yang di tempuh dalam prosedur penclitian, perlu dilakukan upaya untuk
mendapatkan objek kajian yang jelas agar diperoleh hasil yang sesuai dengan
penelitian. Olch karena itu, diperlukaan adanya penegasan istilah terhadap
beberapa kalimat sebagai berikut :

1. Manajemen Pembelajaran

Manajemen menurut George R Terry adalah suatu proses yang
khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
pengaktifan dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainnya (Terry, 1986 : 4).

Yang di maksud dengan manajemen di sini adalah bagaimana
dalam merencanakan, mengorganisasikan, aplikasi, mengawasi dan
mengevaluasi pembelajaran yang ada dalam TPQ Miftahul Anwar.
Disamping itu juga diharapkan ada pengelolaan yang baik terkait dengan

F

manajemen pembelajarannya.



2.

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusia, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. (Hamalik, 2003: 57).
Dalam hal ini pembelajaran yang di maksud adalah proses belajar
mengajar atau kegiatan belajar mengajar yang dilakukan antara Ustadz
dengan santrinya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan
oleh TPQ Miftahul Anwar sehingga santri dapat menerima pelajaran yang
di berikan oleh ustadz-ustadznya.

Jadi yang dimaksud dengan manajemen pembelajaran adalah suatu
proses perencanaan , pengorganisasian, aplikasi, pengawasan dan evaluasi
dalam proses belajar mengajar sebagaimana yang telah ditetapkan dalam
rambu-rambu proses pembelajaran pada Taman Pendidikan Al Qur’an
Miftahul Anwar.

Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ) Miftahul Anwar

Taman Pendidikan Al Qur’an adalah Menurut Budiyanto bahwa
Taman Pendidikan Al Qur’an adalah lembaga Pendidikan Tingkat dasar
untuk anak-anak usia SD (7-12 tahun). (Budiyanto, 2008 : 3)

Scdangkan yang dimaksud dengan Miftahul anwar adalah nama
dari TPQ tersebut yang terletak di desa Grogol Penatus, Petanahan,
Kebumen.

Taman Pendidikan Al Quran (TPQ) Miftahul Anwar yang peneliti
maksud adalah lembaga pendidikan non formal dengan pengajaran

melalui Iqra’ dan Al Qur’an untuk usia anak-anak.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan oleh
penulis, maka penulis membuat rumusan masalah “Bagaimana Manajemen
Pembelajaran Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ) Miftahul Anwar Desa
Grogol Penatus Kecamatan Pelanahan Kabupaten Kebumen?™ .
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui manajemen pembelajaran yang ada di TPQ
Miltahul Anwar Desa Grogol Penatus Kecamatan Petanahan Kabupaten
Kebumen.
2. Kegunaan Penelitian
a. Memberi informasi tentang manajemen pembelajaran TPQ Miftahul
Anwar Desa Grogol Penatus Kecamatan Petanahan Kabupaaten
Kebumen.
b. Menambah wawasan bagi penulis tentang manajemen  pembelajaran di
TPQ.
¢. Menambah bahan pustaka bagi STAIN Purwokerto.

E. Telaah Pusiaka
Maju mundurnya sebuah lembaga pendidikan Al Qur’an sangat
bergantung pada perhatian kita dalam menentukan bekal anak kit guna
menciptakan generasi qur’ani yang bisa membaca dan menulis Al Qur’an.

Keberadaan tempat baca tulis Al Qur’an harus mempunyai banyak dukungan



yang dilengkapi dengan fasilitas yang memadai dan para ustadz yang
berkompeten dalam bidang baca tulis Al Qur’an.

Semua itu tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya manajemen di
dalam pembelajaran baca tulis Al Qur’an itu sendiri dan tanpa adanya
dukungan dari masyrakat sekitar. Karena dengan adanya Taman pendidikan
Al Qur’an itu sendiri akan memunculkan generasi muda yang qur’ani.

Di era globalisasi sckarang ini haruslah dibangun mental spiritual anak
sedini mungkin untuk menjadikan anak agar dapat membaca dan menulis Al
Qur'an. Karcna apabila anak biarkan begitu saja maka gencrasi kita
selanjutnya akan menurun dalam ranah moralitas.

Lembaga pendidikan non foramal dalam hal ini Taman Pendidikan Al
Qur’an merupakan lembaga yang menanamkan perilaku moral dan sekaligus
scbagai sarana belajar hendaknya memiliki beberapa fungsi dan tujuan yang
nantinya dapat dirasakan oleh semua pihak. Sekurang-kurangnya TPQ telah
memiliki dan memainkan perannya untuk dapat menjadi media pembelajaran
agama.

Pada dasarnya penclitian tentang Taman Pendidikan Al Qur'an
sebagimana yang penulis angkat bukanlah penelitian pertama kali dilakukan,
tetapi sudah ada beberapa peneliti yang mengkajinya diantaranya :

1. Muflikh dengan judul Skripsinya “Peranan TPQ Al-lIkhlas dalam
Penanaman Prilaku Moral Anak di Desa Bondolharjo Kecamatan
Punggelan Kabupaten Banjarmegara Tahun Ajaran 2005/2006 ”. Dalam

kesimpulan ia mengatakan bahwa memang ada hubungan antara



pendidikan TPQ dan prilaku moral anak yang menunjukan semakin baik
pendidikan agama islamnya, semakin baik pula tingkah lakunya.
2. Salimun dengan judul Skripsinya “Tanggapan Masyarakat Terhadap

Eksistensi TPQ-Al —Azhar di Desa Kramat Kecamatan Karang Moncol

———————

Kabupaten Purbalingga™ dalam kesimpulannya ia mengatakan bahwa ada
tanggapaan positif dari masyarakat dengan keberadanya TPQ karena
pendidikan Al Quran itu sangat penting.

Skripsi diatas dengan skripsi yang penulis angkat terdapat persamaan
antara lain adalah sama-sama membahas tentang Taman Pendidikan Al
Qur’an dan keduanya membahas tentang peranan TPQ dan tanggapan
masyrakat terhadap TPQ, sementara dalam skripsi yang penulis tulis lebih
menekankan pada Manajemen Pembelajaran TPQ khususnya di Desa Grogol

Penatus Kecaamatan Petanahan Kabupaten Kebumen.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Suatu  penelitian  dikatakan  ilmiah  apabila  didalamnya
menggunakan suatu metode tertentu guna memperoleh suatu tujuan yang
hendak dicapai. Penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam
rangka memecahkan suatu permasalahan (Azwar, 1998:1)
Jenis penelitian dalam penclitian ini adalah penclitian lapangan

(field research) yaitu pecngumpulan data yang dilakukan secara langsung



dilokasi penelitian.. Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan

deskriptif kualitatif dalam menganalisis data yang sudah diperoleh.

2. Lokasi Penclitian
Penelitian ini dilakukan di TPQ Miftahul Anwar Desa Grogol
Penatus Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen, dengan pertimbangan
sebagai berikut:

a. Di TPQ Miflahul Anwar tersebut belum pernah ada penelitian serupa.

b. Lokasi yang memungkinkan peneliti mengadakan penelitian secara
intensif.

c. Sesuai dengan observasi pendahuluan bahwasanya dalam pembelajaran
sangal kondusif dan Ustadz/guru yang sudah berkompeten dalam
pembelajaran baca tulis Al Qur’an.

3. Subjek Penclitian
Subjek dalam penelitian ini adalah mereka para ustadz yang berjumlah

20 orang yaitu :

Tabel 1
Responden
No. Nama No. Nama
1. | Muchrodin i1, [ Supiyone T
2. | Imam Mahdi ST [ Mubakie T
3. | Sya’roni 13. | Ahmajid
4. | H. Choerun Sholeh 14. | Ma’ruf Sururs




i
5. | Durori 15. | Samhaji
6. Mukhoiri 16. | Sholihun
7. Wasidin Ali Mustofa 17. | Shoderi
8. | Budi Yahya 18. | Slamet
9. | Mubhtar Lutfi 19. | Muhrodin -
10. | Sardi Ihsan 20. | Thoyib Arorul Kholis

dalam proses pembelajaran di TPQ Miftahul Anwar Desa Grogol penatus
Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen.

4.Metode Pengumpulan Data

Daftar Ustadz/guru diatas yang menjadi pelaksana pendidikan di

Uniuk memperoleh data yang diperlukan supaya sesuai dengan tujuan

penelitian, maka penulis menggunakan metode sebagai berikut

d.

Metode Wawancara (interview)
Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (inierviewer) yang

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) meberikan

Jawaban aias perianyan itu (Lexy J. Moleong, 2001 : 135)

Dalam metode ini penulis mengadakan wawancara langsung dengan

para ustadz untuk mendapatkan

keterangan

pembelajaran yang ada di TPQ Miftahul Anwar.

tentang  manajemen



5. | Durori 15. | Samhaji

6. | Mukhoiri 16. | Sholihun

7. | Wasidin Ali Mustofa 17. | Shoderi

8. | Budi Yahya ' 18. | Slamet

9. | Muhtar Lutfi 19. |Muhrodin |
10. | Sardi Ihsan 20. | Thoyib Arorul Kholis

Daftar Ustadz/guru diatas yang menjadi pelaksana pendidikan di
dalam proses pembelajaran di TPQ Miftahul Anwar Desa Grogol penatus
Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen.

4.Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan supaya sesuai dengan tujuan

penelitian, maka penulis menggunakan metode sebagai berikut :

4. Metode Wawancara (inferview)

Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan olch dua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) meberikan
Jawaban atas pertanyan itu (Lexy J. Moleong, 2001 : 135)

Dalam metode ini penulis mengadakan wawancara langsung dengan
para ustadz uniuk mendapatkan keterangan tentang  manajemen

pembelajaran yang ada di TPQ Miftahul Anwar.
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b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencarai data atau variabel yang
berupa catatan, agenda, notulen, buku dan lain-lain (Suharsimi Arikunto,
1998 : 236)

Metode ini penulis gunakan dalam rangka untuk memperoleh data-
data yang sudah tertulis yang berwujud dokumentasi, antara lain : jumiah
ustadz, san.lri, struktur organisasi, materi dan sarana prasarana dan yang
digunakan dalam proses pembelajaran.

S.Metode Analisis Data
Sctelah data-data yang dibutuhkan telah terkumpul maka tahap
berikutnya adalah usaha analisa data. Yaitu menjelaskan data sehingga data
tersebut pada akhirnya akan dapat ditarik pengertian serta kesimpulan.
Dalam menganalisa data penulis menggunakan dari hasil dokumentasi dan
wawancara kemudian dideskripsikan dalam bentuk kata-kata sehingga dapat

dimengerti oleh pembaca.

G. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini maka perlu disusun
secara sitematis. Dalam hal ini penulis membagi menjadi tiga bagian, yaitu
bagian awal, bagian utama dan bagian akhir.
Dalam bagian awal meliputi : halaman judul, halaman nota
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
halaman kata pengantar, daflar isi dan daftar tabel. Pada bagian utama penulis

membagi menjadi 5 bab yang meliputi :



Bab pertama pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian dan sitematika penulisan.

Bab kedua manajemen pembelajaran taman pendidikan Al Qur’an
yang meliputi pengertian managjemen pembelajaran, fungsi manajemen
pembelajaran, tujuan pembelajaran dan prinsip-prinsip manajemen
pembelajaran. Taman Pendidikan Al Qur’an : pengertian taman pendidikan Al
Qur’an, dasar keberadaan taman pendidikan Al Qur’an, tujuan taman
pendidikan Al Qur’an, waktu pendidikan taman pendidikan Al Qur’an, materi
pelajaran Taman Pendidikan Al Qur’an dan metode Taman Pendidikan Al
Qur'an. Manajemen Pembelajaran di TPQ : perencanaan pembelajaran,
pengorganisasian  pembelajaran, aplikasi pembelajaran, pengawasan
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.

Bab ketiga merupakan gambaran umum TPQ Miftahul Anwar desa
Grogol Penatus: letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur
organisasi, keadaan sarana prsarana dan keadaan ustadz dan santri TPQ.

Bab keempal pelaksanaan  pembelajaran taman pendidikan Al Quran
Miftahul Anwar yang meliputi : Penyajian data dan analisis data.

Bab kelima penutup yang meliputi : kesimpulan, saran-saran dan kata
penutup.

Bagian akhir berisi tentang dallar pustaka, lampiran-lampirun dan

daftar riwayat hidup.
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BAB II

MANAJEMEN PEMBELAJARAN TAMAN PENDIDIKAN AL QUR’AN

A: Manajemen Pembelajaran
1. Pengertian Manajemen Pembelajaran

Sebelum mendefinisakan manajemen pembelajaran maka penulis
terlebih dahulu mendefinisikan secara terpisah antara manajemen dan
pembelajaran.

Manajemen memiliki arti yang sangat luas sehingga dalam
kenyataanya tidak ada definisi yang digunakan secara konsisten oleh semua
orang. Menurut Stoner sebagaiman dikutip oleh T. Hani Handoko
mengemukakan bahwa manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota
organisasi dan penggunaan sumber daya manusia (SDM) organisasi lainnya
agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan (T. Hani Handoko,
2001 : 8)

Sedikit berbeda dengan pengertian yang diungkapkan oleh Terry
(1972) yang dikutip oleh Rosady Ruslan (2003 : 3) manajemen sebagai
berikut :

“Manjemen merupakan prosses yang khas yang terdiri dari tindakan-
tindakan : perencanaan , pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan
yang dilakukan untuk menentuakan serta mencapai sasaran yang telah

ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber

lainya”.
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Dari definisi di atas, maka dapat diambil inti manajemen yang melipiti:
a. Adanya suatu proses
b. Adanya tujuan atau sasaran — sasaran yang hendak dicapai
c. Proses melalui pelaksanaan pencapaian tujuan
d. Tujuan dicapai melalui orang lain

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusia, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. (Hamalik, 2003: 57).

Menurut Tohirin pembelajaran yaitu upaya membelajarkan atau suatu
upaya mengarahkan aktifitas siswa kearah aktifitas belajar ( 2005:7).

Dalam undang-undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sitem Pendidikan
Nasional Pasal 1 Ayat 20 menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar (UU SISDIKNAS, 2003: 3).

Menurut Muhaimin, pembelajaran terkait dengan bagaimana
membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan
mudah dan terdorong oleh kemaunnya sendiri untuk mempelajarai apa
(what to) yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan (need)
peserta didik (Hamzah B. Uno, 2002 : 45).

E. Mulyasa mengatakan bahwa pembelajaran pada hakekatnya adalah
interaksi antara peserta didik dengan lingkungan sehingga terjadi perubahan

perilaku kearah yang lebih baik (E. Mulyasa, 2004: 100).
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Dalam hal ini manajemen pembelajaran yang di maksud adalah proses
belajar mengajar antara peserta didik (santri) dan pendidik (ustadz/guru)
dengan menggunakan fungsi-fungsi manajemen pembelajaran yaitu
perencanaan, pengorganisasi, aplikasi, pengawasan serta evaluasi
pembelajaran.

Disamping itu juga ada tiga khas yang terkandung dalam sitem
pembelajaran yaitu :

a. Rencana, ialah penataan ketenagaan, material dan prosedur yang
merupakan unusr-unsur system pembelajaran dalam suatu rencana
khusus.

b. Kesaling ketergantungan (interdependence) antara unsur-unsur sistem
pembelajaran yang serasi dalam keseluruhan. Tiap unsur bersifat
esensial dan masing-masing memberi sumbangan pembelajaran.

c. Tujuan sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak
dicapai (Oemar Hamalik, 2008 : 70-71).

Tujuan dalam pembelajaran menurut Omar Hamalik adalah :

a. Upaya mengorganisasikan lingkunagan untuk menciptakan kondisi
bagi peserta didik

b. Upaya mempersiapkan peserta didik untuk menjadi menjadi warga
masyarakat yang baik

c. Suatu proses membantu siswa mengahadapi kehidupan masyarakat

sehari-hari
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2. Fungsi Manajemen Pembelajaran
Fungsi-fungsi manajemen pembelajaran yang akan dibahas dalam
skripsi ini meliputi perencanaan, pengorganisasian, aplikasi, pengawasan
dan evaluasi. Dimana setiap tindakan guru harus efektif dan selalu mengacu
pada tujuan-tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa. Kelas adalah
ajang proses belajar mengajar. Titik optimal belajar aktif terletak pada
tingginya kesempatan siswa belajar mengalami dan menemukan sendiri
melalui kegiatan (Sunhaji, 2009:59). Pada intinya kegiatan pembelajaran
menuntut guru berperan sebagi mencjer yang memiliki fungsi-fungsi
tersebut.
a. Perencanaan
Ada beberapa definisi tentang perencanaan yang rumusannya
berbeda-beda satu dengan yang lain. Cunningham misalnya
mengemukakan bahwa perencanaan ialah menyeleksi dan
menghubungkan pengetahuan, fakta, imajinasi, dan asumsi untuk masa
yang akan datang dengan tujuan memvisualisasi dan memformulasi
hasil yang diinginkan, urutan kegiatan yang diperlukan dan perilaku
dalam batas-batas yang dapat diterima yang akan digunakan dalam
penyelesaian.
Definisi yang lain mengemukakan bahwa perencanaan adalah
hubungan antara apa yang ada sekarang (what is) dengan bagaimana

seharusnya (what should be) yang bertalian dengan kebutuhan,

penentuan tujuan, prioritas, program, dan alokasi sumber. Perencanan
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3) Mempertimbangkan keadaan sekarang atau premis-premis
perencanaan yang berwujud faktor kekuatan, baik di dalam
maupun di luar organisasi.
4) Menetapkan  kemungkinan-kemungkinan  pilihan  yang
diperkirakan membantu proses pencapain tujuan yang sudah
dirumuskan.
5) Menetapkan strategi terbaik untuk mencapai tujuan yang sudah
dirumuskan.
6) Pelaksanaan perancanaan pendidikan secara terpadu dan
terkendali sesuai dengan tujuan dan kegiatan pokok dan strategi
yang telah ditetapkan
7) Assement hasil pelaksanaan perencanaan pendidikan
berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu (2005:22).
Perencanaan dalam pembelajaran merupakan pekerjaan yang
dilakukan oleh seorang ustadz/ustadzah untuk merumuskan tujuan
mengajar sebelum mengajar di kelas. Perencanaan pembelajaran yang
menjadi tanggung jawab guru (ustadz) ada dalam beberapa cara yaitu
dengan mengembangkan perencanaan tahunaan, rencana semesteran,
rencana bagian (pokok bahasan), rencana mingguan dan rencana harian
(rencana pelajaran) (Syafarudin dan Irwan Nasution : 2005, 94).

Dasar perlunya perencanaan pembelajaran dengan upaya

adanya perbaikan pembelajaran dengan asumsi sebagai berikut :
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1) Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali
dengan perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan
adanya desain pembelajaran,

2) Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan
pendekantan sistem,

3) Perencanaan desain pembelajaran diacukan pada bagimana
seseorang belajar,

4) Untuk merencanakan suatu desain pembelajaran diacukan
pada siswa secara perorangan,

5) Pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada
ketercapain tujuan pembelajaran, dalam hal ini akan ada
tujuan langsung pembelajaran dan tujuan

Menurut Sunhaji, fungsi perencanaan dalam pembelajaran yaitu

menuntut gurt membuat keputusan-keputusan tentang kebutuhan-
kebutuhan siswa, tujuan yang paling tepat untuk membantu memenuhi
kebutuhan tersebut, dan prosedur serta strategi pembelajaran yang
cocok untuk mencapai tujuan. Penyusunan perencanaan pembelajaran

melayani tiga fungsi dasar yakni :
1) Perumusan tujuan atau prosedur pembelajaran dapat membantu
guru untuk memperoleh kejelasan tujuan dan prosedur kerja

atau merupakan organizer of ideas,
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2) Dapat sebagai dokumen tertulis tentang gagasan dan aktivitas

kelas dan dapat membantu guru dalam melakukan revisi-revisi

pembelajaran mendatang,

3) Rencana pembelajaran dapat berfungsi untuk mengarahkan

observasi yang dapat dilakukan oleh orang lain, misalnya

kepala sekolah ( 2009:62).

Dengan adanya perencanaan akan didapat manfaat sebagai

berikut :

)

2)

3)

4)

)

6)

Adanya garis besar atau kerangka kerja yang dapat
dijadikan pedoman penyelesaian kerja,

Dengan adanya perencanaan maka proses pencapain tujuan
dapat dilakukakan dengan mulus,

Dengan kepastian proses pelaksanaan kerja dapat hemat
tersedianya dana, waktu, dan tenaga,

Langkah-langkah kerja dapat dikontrol oleh standar yang
dinyatakan dalam bentuk perencanaan,

Dalam setiap tahapan pclaksanaan dapat selalu
didefinisikan adanya hambatan atau gangguan yang
mungkin timbul,

Apabila perencanaan tersebut telah sampai tahap akhir
pelaksanaan dengan jelas dapat dilaksanakan penilaian

hasilnya (Suharsimi Arikunto, 1993 : 38)



22

Rencana pelaksanan pembelajaran adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk
mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam
standar isi dan dijabarkan dalam silabus . RPP merupakan rencana
jangka pendek, RPP juga dikembangkan untuk mengkoordinasi
komponen pembelajaran yakni kompetensi dasar, materi dasar,
indikator hasil bejar dan penilaian.

Jadi pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila adanya
perencanaan yang matang oleh seorang pendidik agar pembelajaran
tersebut tercapai sesuai target yang dicapai.

. Pengorganisasian

Sepanjang perkembangannya, pengorganisasian memiliki
pengertian yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut disebkan oleh
perbedaan latar belakang keahlian para pakar yang memberikan
pengertian itu, dan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dalam
menerapkan fungsi pengorganisasin tersebut.

Longenecher (1972) secara umum  mendefinisikan
pengororganisasin sebagai aktifitas menetapkan hubungan antara
manusia dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan.
Pengertian ini menjelaskan bahwa kegiatan pengorganisasian berkaitan
dengan upaya melibatkan orang-orang ke dalam kelompok, dan upaya

melakukan pembagian kerja diantara anggota kelompok itu untuk
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melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Connor (1974) memberikan arti bahwa pengorganisasin adalah
aktivitas melayani proses kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Pengorganisasian dilakukan dengan menyususn kelompok
orang-orang yang tepat untuk melaksanakan kegiatan. Filippo dan
Musinger (1975) mengemukakan bahwa pengorganisasian adalah
kegiatan merancang dan menetapkan komponen pelaksanaan suatu
proses kegiatan. Komponen tersebut terdiri atas tenaga manusia, fungsi
dan fasilitas.

Schermerhorn, Hunt, dan Obsorn (1985) memberi arti bahwa
pengorganisaisn sebagai upaya menyusun sumber daya manusia dan
sumber daya non-manusia, termasuk sumber daya alam, ke dalam
suatu gabungan yang produktif. Sebagai contoh, penyusunan suatu
bagian pendidikan nonformal dalam satu lembaga dan penetapan
kegiatan adalah proses manajerial untuk membentuk organisasi yang
diberi tugas melaksanakan rencana yang telah ditetepkan guna
mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan pengertian pengorganisasian sebagaimana dia atas
dapat disimpulakan bahwa pengorganisasian pendidikan nonforamal
adalah usaha mengintegrasikan sumber daya manusia dan non-manusia

yang diperlukan ke dalam satu kesatuan untuk melaksanakan kegiatan
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pelaksanaan pembelajaran meliputi beberapa kegiatan yaitu : langkah-
langkah pembelajaran, menentukan sumber materi, menentukan
metode pembelajaran, strategi pembelajaran dan menentukan media
pembelajaran.

Proses pembelajaran berlangsung dalam suasana tertentu yakni
situasi belajar mengajar. Dalm situasi ini, terdapat faktor-faktor yang
saling berhubungan yaitu ; tujuan pembelajaran, siswa yang belajar,
guru yang mengajar, bahan yang diajarkan, metode pembelajaran, alat
bantu mengajar, prosedur penilaian, dan situasi pengajaran.Dalam
proses pengajaran tersebut, semua faktor bergerak secara dinamis
dalam suatu rangkaian yang terarah dalam rangka membawa para
siswa atau peserta didik untuk mencapai tujuan pengajaran. Pengajaran
merupakan suatu pola yang didalamnya tersusun suatu prosedur yang
direncanakan dan terarah serta bertujuan. Dalam istilah lain, kegiatan
pembelajaran terdiri dari : tahap perencanaan, pelaksanaan /
implementasi, dan evaluasi.

Pelaksanaan pembelajaran adalah operasionalisasi dari
perencanaan pembelajaran, sehingga tidak lepas dari perencanaan
pengajaran atau pemelajaran yang sudah dibuat. Oleh karenanya dalam
pelaksanaannya akan sangat tergantung pada bagaimana perencanaan
pengajaran sebagai operasionalisasi dari sebuah kurikulum.

Landasan filsafat psikologi , pendidikan, ekonomi dan

sebagainya serta pesan-pesan dari kurikulum lainnya dari kurikulum




tersebut akan sangat mempengaruhi warna perencana di samping untuk

tingkatan pendidikan mana kurikulum tersebut dan model-model
pengembangan perencanaan apa yang digunakan. Semua aspek
tersebut akan tergambarkan dalam bagian Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) atau scenario pembelajaran. Memang secara umum ada
langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang bisa berlaku umum
dalam pembelajaran apapun untuk siapapun dan kapanpun. Guru
membuka pelajaran, menjelaskan materi, murid menyimak kalau perlu
bertanya, mengevaluasi dan menutup pelajaran. Tapi karena
pelaksanaan pembelajaran itu tentu saja sangat spesifik dipengaruhi
oleh berbagai hal :

1) Siapa yang belajar

2) Apa yang dipelajari

3) Dimana dia belajar

4) Pesan-pesan apa yang diamanatkan kurikulum

5) Siapa yang mengajarnya

Semua faktor-faktor di atas akan mempengaruhi pelaksanaan

pembelajaran secara detail. Untuk menganalisis detail pelaksanaan

pembelajaran harus diperhatikan :
1) Materi bahan ajar

2) Pola pembelajaran

3) Model desain instruksional / pembelajaran
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(http://curriculumstudy.files.wordpress.com/2007/10/pelaksanaan

pembelajaran.doc akses tanggal 22 Januari 2010)

Dari penjelasan di atas jelaslah bahwa sebuah perencanaan
pembelajaran akan segera dilaksanakan untuk mengaplikasikan
rencana-rencana yang sudah dibuat terlebih dahulu sebelum adanya
pembelajaran. Maka aplikasi atau pelaksanaan pembelajaran adalah
bagaimana guru dalam mengaktualisasiakan dari rencana pembelajaran
yang sudah di buat di dalam berinteraksi dengan peserta didik.

. Pengawasan

Pengawasan berarti mendeterminasi apa yang telah
dilaksanakan, maksudnya megevaluasi prestasi kerja dan apabila perlu,
menerapkan tindakan-tindakan korektif sebagai hasil pekerjaan sesuai
dengan rencana-rencana ( Terry, 2007 :395).

Menurut Jonshon yang dikutip oleh Syafaruddin dan Irwan
Nasution pengawasan sebagai fungsi dari sistemm yang memberikan
penyesuaian dalam mengarahkan kepada rencana, pemeliharaan dari
variasi-variasi dari sasaran-sasaran sistem di dalam batas-batas yang
diperbolehkan (2005 : 133).

Menurut Sukanto Reksohadiprodjo, pengawasan pada
hakikatnya merupakan usaha memberi petunjuk pada para pelaksana
agar mereka selalu bertindak sesuai dengan rencana. Lebih lanjut

dikatakan bahwa pengawasan itu terdiri dari penentuan-penentuan

standar, supervise kegiatan atau pemeriksaan, pembandingan hasil




dengan standar serta kegiatan mengoreksi kegiatan atau
standar(Sunhaji, 2008:25).

Pengawasan dalam konteks pembelajaran adalah suatu
pekerjaan yang dilakukan seorang guru untuk menentukan apakah
fungsi organisasi serta pimpinannya telah melaksanakan dengan baik
mencapai tujuan yang ditentukan.

Menurut Ivor K Davis pengawasan dalam pembelajaran adalah
suatu pekerjaan yang dilakukan seorang guru untuk menentukan
apakah fungsi organisasi serta pimpinannya telah dilaksanakan dengan
berhasil mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan (1991 : 290).
Jika tujuan tersebut belum dicapai, maka seorang guru harus mengukur

kembali serta mengatur situasi tetapi guru tidak boleh mengubah
tujuannya.

Jadi dalam konteks pembelajaran mengawasi yaitu untuk
mengetahui apakah pekerjaan atau kegiatan belajar mengajar mencapai
tujuan pengajaran karena itu harus diawasi, sehingga diketahui hasil
yang dicapai. Jadi penulis disini membedakan antar pengawasan dan
evaluasi. Pengawasan menurut penulis kegiatan yang dilakukan tidak
dengan melakukan tindakan mengevaluasi sedangkan evaluasi yaitu
aplikasi dari sebuah pengawasan yang dituangkan dalam sebuah
tulisan-tulisan sebagai data ukuran untuk tindakan selanjutnya.

Bentuk dari pengawasan pembelajaran yaitu evaluasi yang

meliputi semua komponen yang menyangkut proses dan hasil belajar




2) Proses evaluasi senantiasa diarahkan ke tujuan tertentu, yakn
yakni

untuk mendapatkan jawaban-jawaban tentang bagaimana

memperbaiki pengajaran.

3) Evaluasi menuntut penggunaan alat-alat ukur yang akurat dan
bermakna untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan guna

membuat keputusan.

Dalam rangka merancang sistem pengajaran, setelah tujuan
tujuan dirumuskan, langkah pertama yang harus dikerjakan adalah
mempersiapkan rencana evaluasi yang menyeluruh sebagai rencana

awal. Ada beberapa keuntungan yang bakal diperoleh, yakni sebagai

berikut :
4) Rencana evaluasi membantu kita untuk menentukan apakah

tujuan-tujuan telah dirumuskan dalam artian tingkah laku. Hal itu

akan memudahkan perencanaan suatu tes untuk mengukur

prestasi belajar siswa.

5) Berdasarkan rencana evaluasi yang telah ada itu, selanjutnya kiat

bersiap-siap untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhi

6) Rencana evaluasi memberikan waktu yang cukup untuk

merancang t€s (Oemar Hamalik, 2002 : 211).

Merancang evaluasi termasuk tugas seorang guru ketika dal
am

pembelajaran, akan tetapi guru sebagai perancang

membuat rancangan

tidak hanya menyiapkan rancangan evaluasi, tetapi juga melaksanakan
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evaluasi pembelajaran untuk mengetahui hasil pembelajaran
(Syafarudin dan Irwan Nasution, 2005 : 137)

Menurut Sunhaji, evaluasi mengandung dimensi umpan balik
dalam kerangka pengambilan keputusan hasil pembelajaran, termasuk
apakah pembelajaran yang ditetapkan tercapai atau perlu strategi lain
dalam pembelajaran ( 2009 62).

Menurut Gronllund merumuskan bahwa evaluasi dalam
pembelajaran adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan
atau membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran
telah dicapai oleh siswa (Wuryani. D, 2006 : 397).

Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan
dan pengajaran perlu dilakukan usaha dan tindakan untuk menilai hasil

belajar. Penilaian atau evaluasi hasil belajar bertujuan untuk melihat

kunjungan belajar peserta didik dalam penugasan materi pengajaran
yang telah dipelajari.
Bentuk — bentuk evaluasi terhadap siswa biasanya berupa :

1) Evaluasi bahwa siswa telah menyelesikan seperangkat program

yang telah diberikan
2) Ujian tertulis
3) Uj ian lisan
{ih alternative berbagai kemungkinan atau ujian pilihan

4) Ujian memi

ganda
ih alternative dari dua kemungkinan (benar/salah)




6)

Ujian penampilan (Soekarwati, 1995, 25)

Sementara itu evaluasi pada umumnya mengandung fungsi dan tujuan

sebagai berikut :

)

2)

3)

4)

Untuk menentukan angka kemajuan atau hasil belajar para siswa,
angka-angka yang diperoleh dicantumkan sebagai laporan kepada
orang tua untuk kenaikan kelas dan penentuan kelulusan para

siswa.

Untuk menempatakn para siswa ke dalam situasi belajar mengajar
yang tepat dan serasi dengan tingkat kemampuan, minat dan
berbagi karakteristik yang dimiliki oleh setiap siswa.

Untuk mengenal latar belakang siswa (psikologis, fisik dan
lingkungan) yang berguna baik dalam hubungan dan fungsi kedua
maupun untuk menentukan sebab-sebab kualitas belajar pada siswa
Sebagai umpan balik bagi para guru yang pada gilirannya
digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan proses
“remidial” bagi para siswa (Hamalik, 2002 : 211-212).

Evaluasi pendidikan pada prinsipnya dapat dikelompokan

menjadi tiga cakupan yaitu:

b

Evaluasi pembelajaran merupakan inti bahasan evaluasi yang

kegiatannya dalam lingkup kelas atau dalam lingkup proses belajar

mengajar.




2) Evaluasi program mencakup pokok bahasan yang lebih luas

cakupan bisa dimulai dari evaluasi kurikulum sampai pada evaluasi
suatu bidang studi.

3) Evaluasi sistem merupakan evaluasi di bidang yang paling luas,
macam-macam kegitan yang termasuk evaluasi sistem diantaranya
evaluasi diri, evaluasi internal, evaluasi eksternal dan evaluasi
kelembagaan untuk mencapai tujuan tertentu suatu lembaga
(Sukardi, 2008 :5).

Dalam skripsi ini penulis lebih menegaskan kepada evaluasi
pembelajarnnya yaitu bagaimana untuk mengukur keberhasilan
seorang pendidik pada saat pembelajaran telah dilaksanakan. Karena
dengan adanya evaluasi pembelajaran sangat bermanfaat bagai seorang
pendidik untuk menjadi pedoman bagi pembelajaran selanjutnya.

3. Tujuan Manajemen Pembelajaran

Dapat dikatakan bahwasanya tujuan manajemen pembelajaran itu

sendiri adalah cita-cita dari seorang ustadz/guru dalam melaksanakan

pembelajaran apakah sudah tercapai apakah belum. Itulah landasan seorang

pendidik seharusnya, menurut Syaiful Sagala (2009 : 156-160) ada tiga
tujuan pembelajaran yaitu :

a. Tujuan Kognitif

Menurut Benjamin Bloom ada eman tingkatan dalam domain

kognitif yaitu :
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1) Pengetahuan atau ingatan (Knowledge), aspek ini mengacu pada

2)

3)

4)

3)

6)

kemampuan mengenal dan mengingat materi yang sudah dipelajari
dari yang sederhana pada hal yang sukar.

Pemahaman (comprehension), aspek pemahaman ini mengacu kepada
kemampuan untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu
itu diketahui atau diingat dan memaknai arti dari bahan atau materi
yang dipelajari.

Penerapan atau aplikasi (Application), aspek ini mengacu pada
kemampuan menggunakan atau menerapkan pengetahuan atau
menggunakan ide-ide umum, metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-
rumus, teori-teori, dan sebagainya yang sudah dimiliki pada situasi
baru dan konkret, yang menyangkut penggunaan aturan, prinsip, dan
sebagainya dalam memecahkan persoalan tertentu.

Analisis (Analysis), aspek ini mengacu pada kemampuan mengkaji
atau menguraikan sesuatu bahan atau keadaan ke dalam komponen-
komponen atau bagian-bagian yang satu dengan yang lain, sehingga
struktur dan aturan dapat dipahami.

Sintesis (syntesis), aspek ini mengacu pada kemampuan memadukan
berbagai konsep atau komponen, sehingga membentuk suatu pola
struktur atau bentuk baru.

Evaluasi (evaluation), aspek ini mengacu pada kemampuan
memberikan pertimbangan atau penilaian terhadap gejala atau

peristiwa berdasarkan norma-norma berdasarkan kriteria tertenty,
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b. Tujuan Afektif

Menurut Krathwohl, Blom dan Mansia bahwa domain afektif

berdasrkan lima kategori yaitu :

)]

2)

3)

4)

5)

Penerimaan (receving), aspek ini mengacu pada kepekaan dan
kesediaan menerima dan menaruh perhatian terhadap nilai tertentu.
Pemberian respon (responding), aspek ini mengacu pada
kecenderungan memperlihatkan reaksi terhadap norma tertentu.
Penghargaan atau penilaian (valuting), aspek ini mengacu pada
kecenderungan menerima suatu norma tertentu, menghargai suatu
norma, memberikan penilaian terhadap sesuatu dengan memposisikan
diri sesuai dengan penilaian itu, dan mengikat diri pada suatu norma.
Pengorganisasian (organization), aspek ini mengacu pada proses
membentuk konsep tentang suatu nilai serta menyusun system nilai-
nilai dalam dirinya.

Karakteristik (characterization), yaitu membentuk pola hidup, aspek
ini mengacu pada proses mewujudkan nilai-nilai dalam pribadi

schingga merupakan watak, dimana norma itu tercermin dalam

pribadinya.

c. Tujuan Psikomotorik

Menurut Elizabeth Simpson domain psikomotorik terbagi atas tujuh

kategori yaitu :




1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Persepsi (persepsion), aspek ini mengacu pada penggunaan alat drior
untuk memperoleh kesadaran akan suatu objek atau gerakan dan
mengalihkannya kedalam kegiatan atau perbuatan.

Kesiapan (set), aspek ini mengacu pada kesiapan memberikan
respons secara mental, fisik maupun perasaan untuk suatu kegiatan.
Respon terbimbing (guided response), aspek ini mengacu pada
pemberian respons perilaku, gerakan-gerakan yang diperlihatkan dan
didemonstrasikan sebelumnya.

Mekanisme (mechanichal response), aspek ini mengacu pada
keadaan dimana respon fisik yang dipelajari telah menjadi kebiasaan.
Respons yang kompleks (complex response), aspek ini mengacu
pada pemberian respons atau penampilan perilaku atau gerakan yang
cukup rumit dengan terampil dan efisien.

Penyesuaian pola gerakan atau adaptasi (adjustment), aspek ini
mengacu pada kemapuan menyesuaian respons atau perilaku gerakan
dengan situasi yang baru.

Originasi, aspek ini mengacu pada kemapuan menampilkan pola-pola
gerak-gerik yang baru, dalam arti menciptakan perilaku dan gerakan

yang baru dilakukan atas prakarsa atau inisiatif sendiri.



4 Prinsip-Prinsip Manajemen Pembelajaran

Sebuah prinsip dapat didefinisikan sebagai “sebuah pernyatan
fundamental atau kebenaran yang menjadi pedoman kearah pemikiran atau
tindakan”.

Prinsip-prinsip manajemen harus bersifat :

a. Praktis, dalam arti bahwa mereka selalu dapat digunakan terlepas

dari pada waktu atau saat mereka diterapkan

b. Relevan dengan sebuah ketentuan yang bersifat dasar dan luas
hingga dengan demikian menyediakan sebuah persepektif yang
mecakup banyak hal.
Konsisten, dalam arti bahwa situasi yang serupa akan timbul hasil-
hasil yang serupa pula.( Terry :2006,12-13).
Dari ketiga prinsip tersebut diatas apabila dikaitkan dengan prinsip
manajemen program pembelajaran maka menjadi :
Praktis dalam hal ini adalah para dewan guru bisa selalu siap pada
saat dibutuhkan untuk mengajar.
b. Relevan artinya dalam hal belajar mengajar seorang guru atau
ustadz dapat saling berinteraksi dengan baik.
Konsisten artinya bahwa scorang guru atau ustadz harus
mempunyai pendirian dan kewajiban yang harus mereka lakukan
yaitu sebagai tenaga pengajar.
Prinsip-prinsip dalam manajemen menurut Nanang Fatah (2004 :3)

Meliputi :



a. Manajemen By Objekctivitas (MBO)

Prinsip manajemen di atas sering disebut dengan manajemen
berdasrkan sasaran, merupakan teknik manajemen yang membantu
memperjelaskan dan menjabarkan tahapan tujuan organisasi.
Dengan prinsip ini dilakukan proses penentuan tujuan bersama
antara atasan dan bawahan. Manajer tingkat atas bersama-sama
dengan manajer tingkat bawah menentukan tujuan unit kerja agara

serasi dengan tujuan orgasnisasi, dalam melaksanakan misinya.

. Manajemen berdasarkan orang

Manajemen berdasrkan orang merupakan suatu konsep
manajemen modern yang mengkaji keterkaitan dimensi perilaku,
komponen system dalam kaitannya dengan perubahan dan
pengembangan organisasi.

Manajer pada umumnya bekerja pada lingkungan yang selalu
berubah. Perubahan lingkungan yang bermacam-macam, menuntut
organisasi selalu menyesuaikan diri. Salah satu upaya yang paling
penting adalah dengan mengembangkan sumber daya manusia,

akan tetapi pengembangan SDM harus diimbangai dengan

pengembangan organisasi.

. Manajemen berdasarkan informasi

Informasi yang dibutuhkan oleh manajer disediakan oleh
suatu system informasi manajemen (SIM) atau management

information system (MIS) yaitu suatu system yang menyediakan
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informasi untuk manajer secara teratur. Inforamsi dimanfaatkan
sebagai dasar untuk melakukan pemantauan dan penilaian kegiatan
yang dicapai.

Fungsi manjemen berdasarkan pendekatan sistem akan sangat
ditentukan oleh informasi yang memenuhi persayaratan. Sitem
inforamsai manajemen harus memberikan informasi yang uniform,
jelas dan tepat waktu untuk dasr pengambilan keputusan dan
meyelesaikan masalah. Dengan kata lain SIM berorientasi kepada

pemakai baik dalam perencanaan, implementasi maupun

pengawasan.
Menurut  Sunhaji  Prinsip-prinsip  pembelajaran  di

kemukakan sebagai berikut :

a. Prinsip kesatuan arah yakni bahwa tujuan-tuj .
ML j ~tujuan pem
men_]a}dl.tmk tumpu .tmgkah laku intruksional danpgn bela.l;i;k&z
manajenfal dari pihak _guru dan siswa kearah tujuan
pembelajaraniah pada akhirnya tertujua segala daya dan usaha.
b. Prinsip efektifitas, yakni bahwa tujuan-tujuan pembelaj
yang direncanakan harus dapat dicapai secara maksimal jaran
c. P.rinsip efisiensi, yakni segala aktifitas Pembelajarm; haru
digunakan ~secara ekonomis sehingga tidak menij ds’
pemborosan. yadi
d. Prinsip utilisasi, yakni segala sumber daya yang t .
dimanfaatkan dengan sebesar-besarnya. g tersedia harus
e. Prinsip keteraturan, yakni dengan prinsip ini dih i
belajar dengan nyaman dan kondusif. arapkan siswa
f, Prinsip hierarki, yakni dalam pembelajaran
komunil§a§i fimbal balik antar guru dan Si‘swa, steehri(:]agpa: dproses
prinsip ini diharapkan pembelajaran berjalan dengan gsist:;],ﬁ:;

dan te

g. Prinsip jenjang komando dan kesatuan komando, yakni sebagai
> 1

konsekuensi dari prinsip hierarki, sehingga ba

pembelajaran harus berjalan sesuai dengfn js;i*:‘}alzktlvntas

telah ditentukan antara guru dengan siswa dan ke S.L r yang

sebagai bentuk organisasi kelas yang kOﬂduSitil‘lan a:;(ha
, m




2. Dasar Kebera

rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan non formal

berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada
penguasan pengetahuan dan ketrampilan fungsional serta pengembangan

sikap dan kepribadin potensial, dalam hal ini adalah salah satunya adalah

Taman Pendidikan Al Qur’an.
Beberapa orang ada yang menyebutkan Taman Pendidikan Al Qur’an

itu disingkat dengan TPA ada pula yang menyebutnya dengan TPQ

sebenarnya kedua kata tersebut sama saja. Jadi TPQ atau TPA adalah

lembaga Pendidikan Al Qur’an tingkat dasar untuk anak-anak usia SD (7-12

tahun). (Budiyanto, 2008 :3)
Taman pendidikan Al Qur’an menurut As’ad Human (2001;7) adalah

lembaga pendidikan dan pengajaran Al Qur’an untuk anak usia SD (7-12

Tahun).

jadi dapat disimpulkan bahwa kedua pendapat tersebut sama yaitu

suatu lembaga yang mengajarkan Al Qur'an untuk usia SD (7-12 Tahun)

yang diharapkan nantinya dapat membaca Al Qur’an setelah lulus SD.

daan Taman Pendidikan Al Qur’an

Dasar dari taman pendidikan Al Qur’an itu sendiri ada di Al Qur’an

dan di Al Hadits diantaranya.

a. Perintah Alloh dalam surat At-tahrim ayat 6 yang artinya “wahai orang

agalah dirimu dan keluargamu dari siksa api neraka”

yang beriman, i
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b. Perintah Rosululloh SAW yang artinya “didiklah anak-anakmu dengan
tiga perkara : mencintai Nabimu, mencintai keluarga Nabi dan membaca

Al-Quran (HR. At-Thabrani)
c. “Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al-Quran dan

mengajarkannya(HR. Bukhori)”

3. Tujuan Taman Pendidikan Al Qur’an

Ada beberapa tujuan dari taman pendidikan Al Qur’an diantanya :
a. Terbentuknya generasi Qur’ani, yaitu generasi yang memiliki komitmen
terhadap Al-Qur’an sebagi sumber perilaku, pijakan hidup dan rujukan

segala urusan.(Budiyanto, 2008 : 3)

b. Membantu mengembangkan potensi anak kearah pembentukan sikap,

pengetahuan dan ketrampilan keagamaan melalui pendekatan yang

disesuaikan dengan lingkungan dan latar perkembangngan anak

berdasarkan tuntutan Al-Qur’an dan Sunnah Rosul

c. Mempersiapkan anak agar mampu mengembangkan sikap pengetahuan
dan ketrampilan keagamaan yang telah dimilikinya melaui program

pendidikan lanjutannya.(Kantor Wilayah Departemen agama Provinsi

Jawa Tengah, 2007 : )}

4. Waktu Pendidikan Al Qur’an
Dalam hal ini lama pendidikan satu tahun, terbagi dalam dua

ester, tiap semester ada pembagian raport. Untuk TPQ pembelajaran

sem




minimal tiga kali dalam seminggu tiap pertemuan minimal seratus menit

Setelah menyelesaikan program ini santri berhak mendapatkan “Sertifikat”
yang penyerahanya di lakuakn pada saat wisuda TPQ dan berhak mengikuti

upacara “kenaikan tingkat” ke TPAL (Taman Pendidikan Al- Qur’an

Lanjutan)

| 5. Materi Pelajaran Taman Pendidikan Al Qur’an
| Dalam materi pelajaran di bagi dalam kelompok yaitu :
a. Materi Pokok diantaranya :
1) Membaca Al-Qur’an (Igra jilid 1-6)
2) Hafalan bacaan Sholat

3) Hafalan surat pendek
4) Latihan praktek sholat dan amalan ibadah sholat

5) Bacaan tadarus Bittartil (membaca Al Qur’an dengan pola tartil atau

murattal)

6) llmu tajwid
7) Hafalan ayat pilihan yaitu ayat Al Qur'an yang dipilih dari surat

tertentu (selain surat yang terhimpun dalam Juz Amma)

b. Materi penunjang diantaranya :
1) Do’a dan Adab Harian

2) [imu Keislaman
3) Tahsinul Khot (bahan pengajaran tentang cara menulis huruf Al-

Qur’an)



H M i i
) Muatan Lokal yaitu mater tambahan yang sifatnya alternative sesuai

kondisi dan potensi yang memungkinkan untuk dapat di selenggarak:
an

dilingkungan unit TPQ yang bersangkutan. Misalnya Bahasa Inggri
gris
Praktis, Bahasa Arab Praktis, Kreatifitas Seni dan lain-lain. (Kanto
. r

Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah, 2007 : 38-42 )

6. Metode Pembelajaran Taman Pendidikan Al Qur’an

Metode pengajaran adalah cara penyampaian bahan pengajaran
dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian metode pengajaran
adalah suatu cara yang dipilih dan dilakukan guru ketika berinteraksi
dengan anak didiknya dalam upaya penyampaian bahan pengajaran tetentu
agar bahan pengajaran tersebut mudah dicerna sesuai tujuan pembelajaran

ditargetkan.

Secara teoritik ada bermacam-macam metode yang dapat dieterapkan
dalam pembelajaran di TPQ diantaranya sebagai berikut :

a. Metode Ceramah
Adalah suatu cara penyampaian bahan pengajaran dalam bentuk

penuturan atau penerangan lisan oleh guru terhadap para santrinya

b. Metode Tanya Jawab

Adalah suatu cara penyampaian bahan pengajaran melalui prose:
s

Tanya —Jawab.

c. Metode Demontrasi




Adalah suatu cara penyampaian bahan pengajaran dalam

mempertunjukan gerakan-gerakan untuk disaksikan dan ditiru oleh santri

atau anak didik.

d. Metode Latihan/Drill
Adalah suatu cara penyampian bahan pengajaran dalam bentuk

latihan-latihan khusus dalam rangka mengembangkan ketrampilan
tertentu dikalangan para santri.

e. Metode Pemberian Tugas

Adalah suatu cara penyampaian bahan pengajaran dalam bentuk
pemberian tugas dalam rangka memepercepat target pencapaian tujuan
pengajaran dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

f. Metode Sosiodrama

Disebut juga metode bermain peran, yaitu suatu cara penyampian
bahan pengajaran dalam bentuk penggambaran hubungan-hubungan
sosial dengan cara dramatisasi atau visualisai.

g. Metode Kerja Kelompok
Adalah suatu cara penyampain bahan pengajaran dalam bentuk

pembagian tugas secara kelompok.

h. Metode Karyawisata
Adalah suatu cara pembelajaran dalam rangka mengembangkan

wawasan , pengalaman dan penghayatan para santri terhadap bahan

pengajaran yang pernah mereka terima dengan jalan mengunjungi objek
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wisata tertentu (Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa
Tengah, 2004 : 21-24).
Dalam kenyatannya dari delapan metode tersebut tidak bisa berjalan
dengan semua karena terkait dengan santri yang masih usia 4-12 tahun yang
mana hanya bisa menerapkan metode tertentu saja karena terpaut dengan

usia santri tersebut. Dalam penerapanya metode pengajaran itu pun harus

dilandasi oleh prinsip “bermain sambil belajar” atau :belajar sambil

bermain’.

C. Manajemen Pembelajaran di Taman Pendidikan Al Qur’an

1. Perencanaan

Menurut Sunhaji, fungsi perencanaan dalam pembelajaran yaitu
menuntut guru membuat keputusan-keputusan tentang kebutuhan-
kebutuhan siswa, tujuan yang paling tepat untuk membantu memenuhi
kebutuhan tersebut, dan prosedur serta strategi pembelajaran yang cocok
untuk mencapai tujuan (2009 : 62).

Perencanaan dalam sebuah pendidikan non formal seperti halnya TPQ
schenarnya haruslah ada aturan-aturan yang baku seperti pembuatan
rencana pelaksanan pembelajaran (RPP), silabus, rencana persemester dan
rencana pertahun.

Dengan adanya sebuah perencanaan pembelajaran yang jelas nantinya

diharapkan sebuah proses pembelajaran yang dilakukan antara pendidik dan
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peserta didik akan terwujud dalam sebuah pembelajaran yang kondusif dan
efektif.

Sebuah perencanaan pembelajaran sangatlah penting dilakukan oleh
seorang pendidik, karena dengan adanya sebuah perencanaan pembelajaran
maka seorang pendidik akan mempunyai arah yang akan dituju, dan akan
dibawa kemana peserta didik untuk mengarah pada tujuan pembelajaran

yang diharapkan oleh seorang pendidik.

Dengan adanya perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
pendidik maka akan mempunyai manfaat diantaranya adanya garis besar
atau kerangka yang jelas di dalam sebuah pembelajaran, pencapaian sebuah
tujuan tertata secara sistematis dan dengan adanya perencanaan

pembelajaran dapat sebagai acuan pada tahun-tahun berikutnya.

. Pengorganisasian

Mengorganisasi pembelajaran adalah pekerjaan yang dilakukan
seorang guru dalam mengatur dan menggunakan sumber belajar, dengan

maksud mencapai tujuan dengan cara yang efektif dan efisien (Ivor K
Davies, 1991 : 118).

Pengorganisasian didalam sebuah pembelajaran di TPQ sangatlah
diperlukan yaitu setelah dilakukan sebuah rencana pembelajaran oleh
seorang pendidik maka tahapan selanjutnya bagaimana agar perencanaan
ada dapat terlaksana dengan menggunakan sumber-sumber belajar

yang
yang sudah ada dan bagaimana pendidik dalam mengatur sumber belajar




yang sudah ada tadi. Misainya dalam menggunakan media pembelajaran

yang tepat pada saat pembelajaran berlangsung.

Dengan adanya sebuah pengorganisasian pembelajaran yang tepat oleh
seorang pendidik maka diharapkan proses pembelajaran yang akan berjalan
sesuai yang diharapkan. Walaupun kita mengetahuai bahwasanya TPQ
masih kurang diperhatikan oleh pemerintah dan fasilitas juga terbatas, maka
di TPQ seorang ustadz/guru haruslah lebih kreatif agar didalam mencari
sumber-sumber belajar agar tidak ada pembengkakan biaya pendidikan
tinggi.

Pengorganisasian pembelajaran akan terlaksana dengan baik apabila

semua elemen mengetahui kondisi yang ada, baik peserta didik ataupun

pendidik.

3. Aplikasi
Pelaksanaan pembelajaran  adalah  operasionalisasi  dari
perencanaan pembelajaran, schingga tidak lepas dari perencanaan
pengajaran atau pemelajaran yang sudah dibuat. dleh karenanya dalam
pelaksanaannya akan sangat tergantung pada bagaimana perencanaan
pengajaran sebagai  operasionalisasi dari  sebuah  kurikulum.
(http://curriculwnstudy.ﬁles.wordpress.com/2007/ 10/pelaksanaanpembelaj

aran.doc akses tanggal 22 Januari 2010)

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung didalam suasan belajar
mengajar yaitu interaksi antara pendidik dan peserta didik. Maka dari situ

ada faktor-faktor yang saling berhubungan yaitu : tujuan pembelajaran,



Pengawasan pembelajaran sangatlah diperlukan oleh seorang

ustadz/guru TPQ. Karena dengan adanya pengawasan nantinya dapat
mengetahui apakah perencanaan pembelajaran dapat sudah dilaksanakan
apakah belum, apabila ada salah satu rencana yang belum terlaksana maka
ustadz/guru dapat mengukur kembali serta mengatur situasi pembelajaran

tanpa harus mengubah dari tujuan pembelajaran yang sudah ada.

. Evaluasi

Menurut Gronllund merumuskan bahwa evaluasi dalam pembelajaran
adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat

keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh

siswa (Wuryani. D, 2006 : 397).

Tetapi meurut penulis tidak bisa diukur apakah proses pembelajaran

yang sudah berjalan sudah terlaksana semua ataukah belum dan akan lebih

mudah dilakukan yaitu biasanya seorang ustadz/guru dengan memberikan

materi ujian/test baik tertulis mapun lisan. Dengan adanya evaluasi tersebut

akan dapat dilihat apakah materi ataukah pembelajaran yang dilakukan
selama ustadz/guru mengajar dapat diserap atau diterima oleh peserta didik.
Apabila ternyata hasil dalam sebuah test tadi tenyata peserta didik dapat
memenuhi standar yang sudah diterapkan oleh seorang pendidik maka bisa

dianggap pembelajaran tersebut dikatakan terlaksana dengan baik.



BAB III

GAMBARAN UMUM TAMAN PENDIDIKAN AL QUR’AN MIFTAHUL

ANWAR

A. Letak Geografis

TPQ miftahul anwar termasuk dalam yayasan pendidikan islam yang

berada di lokasi desa Grogol Penatus Rt 01 Rw 03 Kecamatan Petanahan
Kabupaten Kebumen. Desa Grogol Penatus yang luasnya kurang lebih 0,5
Ha, berbatasan denagan sebelah utara Desa Bonsari, sebelah timur Desa

Grogol Beningsari, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Ampel Sari dan

sebelah barat berbatasan dengan Desa Petanahan.

l.okasi TPQ Miftahul Anwar tepatnya berada di Dukuh atau Dusun

Pekuncen Rt 0F Rw 03 yaiiu berada pada posisi paling utara dalam desa

Grogolpenatus itu sendiri. TPQ Miftahul Anwar berada dalam posisi strategis

karena walaupun di dalam desa dan tidak di tepi jalan raya tetapi ditepi jalan

yang menghubungkan antara desa Petanahan menuju ke desa

Grogolbeningsari dan termasuk jalan yang sering dilalui kendaran walaupun

jalannya belum diaspal. Disamping itu pula TPQ Miftahul Anwar tersebut
perada di lokasi Masjid Miftahul Anwar, Taman Kanak-Kanak Dharma

Wanita Miftahul Anwar dan lokasi tersebut juga sekarang ada Pondok

Pesantrennya yang diasuh oleh Kyai Toha Maksum.
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Transportasi untuk menuju ke TPQ tersebut tidaklah sukar karena bisa

dilalui kendaran apapun disamping itu juga sudah lumayan terkenal untuk

daerah Kecamatan Petanahan sendiri.

Jumlah penduduk desa Grogolpenatus sebanayak kurang lebih

jiwa. Mata pencaharian desa tersebut kebanyakan Petani, hanya sebagian kecil
| yang wiraswasta, PNS dan lainnya. Daerah tersebut kalau hujan deras kadang
mengalami banjir karena daerah tersebut termasuk daerah yang tanahnya

rendah (Sumber : wawancara dengan Ustadz Imam Mahdi, 1 Februari 2010 ).

B. Sejarah Berdirinya
Taman Pendidikan Al Qur'an (TPQ) Miftahul Anwar berdiri berawal

dari kegelisahan dua ustadz yaitu Kyai Sa’roni dan Kyai Toyib yang dulunya

beliau berdua berbeda pondok pesantren yaitu ustadz Sa’roni alumni pondok

Pesantren Nampudadi dan Ustadz Toyib alumni Pondok Pesantren Lirap.

i ]
' Kedua tokoh masyarakat tersebut gelisah karena anak-anak usia SD/MI kelas

embaca Al-Qur’an walaupun anak-anak tersebut

' empat belum bisa m
| kebanyakan dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang mana di sekolah tersebut
|

|

| sebenamya sudah banyak pelajaran agamanya.

| Dari situlah kemudian befiau berdua berkeinginan - mendirikan

! Madrasah Diniyah pada bulan Romadhon bertepatan dengan 15 maret tahun

| 1990, setelah berdiri kemudian mencoba menyebarkan isu-isu tersebut dan

akhirnya pada awal pembelajaran yaitu di serambi masjid Miftahul Anwar

mpulkan anak-anak kelas 1-6 SD/MI dengan jumlah 52 Santri.

dengan mengu
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Bulan Syawal sampai dengan Dzulqo’dah tahun 1990 membuka pendafiaran
Madrasah Diniyah dan pada saat itu malah respon dari masyarakat sangatlah
bagus karena mencapai 72 santri yang mendafiar. Di samping itu juga karena
TPQ bisa menjadi solusi alternatif bagi anak-anak agar cepat bisa membaca
Al Qur’an.

Setelah kedatangan dari PPN (Pegawai Pencatat Nikah) Grogolpenatus
dan membawa buku IQRA dari Departemen Agama maka akhirya madrasah

diniyah tersebut berubah menjadi Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA) pada

tahun 1992.

Untuk dapat respon dari masyrakat sekitar maka pengurus TPA
mengundang para tokoh masyarakat untuk meminta doa restunya dengan
adanya TPA tersebut. Akhimya setelah berjalan satu tahun santri TPA

Miftahul Anwar mencapai 150 santri tetapi belum mempunyai gedung untuk
tempat belajar mengajar. Dengan cari alternatif lain yaitu dengan
menggunakan masjid dan rumah warga yang berada disekitar masjid.

Dari keresahan tidak adanya tempat sarana belajar mengajar maka

pada tahun 1993-1994 pengurus dan tokoh masyarakat mendirikan gedung

empat {okal dengan didanai dari Bantuan Desa (Bandes), wali santri dan tokoh
masyrakat Grogolpenatus serta sekitarnya.

Pada tahun 1995 beralih nama dari TPA Miftahul Anwar menjadi TPQ
Miftahul Anwar sampai sekarang dengan visi TPQ terwujudnya santri yang

Qur’ani.(Sumber : wawancara dengan bapak Sya’roni pada tanggal 3 Februari

2010).
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C. Visi dan Misi
a. visi Taman pendidikan Al Qur’an
Terciptanya santri yang Qur’ani dan berakhlakul karimah.
b. Misi Taman Pendidikan Al Qur’an

1. Mampu membaca dan menulis Al Qur’an dengan benar dan fasih

2. Melaksanakan akhlakul karimah setiap hari

3. Mampu melaksanakan sholat wajib dengan baik dan benar

D. Struktar Organisasi
Untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang efektif dan efisien

maka perlu adanya struktur organisasi yang jelas agar tidak tumpang tidih

kebijaksanaan atau wewenang.
Dalam TPQ Miftahul Anwar, kepengurusan terbagi menjadi dua yaitu
rus TPQ Miftahul Anwar. Adapun kedudukan

pengurus yayasan dan pengu
masing-masing jabatan pengurus Yayasan dan Pengurus TPQ Miftahul Anwar
adalah sebagai berikut : i;
1. Pengurus Yayasan TPQ Miftahul Anwar
Ketua - Thoyib Asrorul Kholis
Wakil Ketua - Mutholib Al Aziz !
Sekretaris - Basirudin
Wakil Sekertaris - Abdul Rouf I
Bendahara : Rofiudin k
Seksi-seksi :




a) Seksi Humas

: Wasidin Al Mustofa

b) Seksi Perlengkapan: Ahmajid

c¢) Seksi Keamanan

: Ma’ruf Sururi

d) Seksi Pendidikan : Sya’roni

Kepala

Wakil Kepala
Tata Usaha
Wali Kelas :
a)lgra’ 1
b)Igra’ 11
c)Igra’ I
d)Igra’lV
e)lgra’ V

f) Igra’ VI
g)Al- Qur’an I
h) Al-Qur’an I
i) Al-Qur’an 11

(Sumber : A

2010 ).

Imam Mahdi

. Pengurus TPQ Miftahul Anwar
: Muhrodin
: Imam Mahdi

- Abdul Rouf

: Sya’roni

: Sya’roni

: H. Choerun Sholeh
: Muhrodin

: Mukhaeri

: Wasidin AM

- Budi Yahya

- [mam Mahdi

: Muhtar Lutfi
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bdul Rouf selaku tata usaha TPQ Miftahul Anwar, 2 Februari
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. Keadaan Sarana dan Prasarana

Pada dasarnya sarana dan prasarana yang ada belum menyukupi,
terbukti masih ada yang belajar di sekitar rumah yang dekat dengan masjid
(rumah salah satu ustadz/guru TPQ), dan ada pula yang di masjid. Sampai saat
ini TPQ masih belum bisa membangun gedung lagi yang mana dari dulu
hanya ada empat lokal yang untuk pembelajaran, tetapi santrinya kurang lebih

180 anak, secara otomatis tidak mencukupi adanya empat lokal gedung yang

tersedia.
Dari situlah para ustadz yang rumahnya dekat dengan masjid/gedung

pembelajaran TPQ di ijinkan untuk pembelajaran dengan sukarela. Ustadz

yang rumahnya dipakai untuk
bisa dibalas di akherat kelak.

pembelajaran semata-mata mengharapkan ridho

Alloh, semoga

Sarana dan prasarana
s dan kuri guru di peroleh dari swadaya masyarakat, wali

baik itu gedung, tanah, bangku santri, meja,

almari, papan tuli

santri dan bantuan dari desa. Den
amdulillah masih banyak santrinya dan para ustadz/guru

gan adanya dukungan dari masyarakat

sampai saat ini, alh

sudah meluangkan waktunya untuk memberikan pelajaran walaupun

yang
nnya.(Sumber : wawancara dengan bapak Sya’roni

tidak seberapa pembayara

pada tanggal 2 Februar 2010).
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Tabel 2

Data Sarana dan Prasaran

Ne. Nama Barang Asal | Kondisi Jumlah

. | Tanah ~ llariyah | Baik

2. | Gedung v daya | B2K 5 lokal

3. | Meja santri Swadaya Baik 80 buah

4. | Bangku santri Swadaya Baik 50 buah

5. | Almari kantor Swadaya Baik 2 buah

6. | Papan tulis Swadaya Baik 9 buah

7. | Meja guru Swadaya Baik 9 buah

8. | Kursi guru Swadaya Baik 9 buah

9. | Mesin ketik Beli Baik 1 buah

(Sumber : Dokumentasi TPQ Miftahul Anwar, 2 Februari 2010)

Keadaan Ustadz dan Santri

Dari data yang ada bahwasanaya ustadz/guru yang ada berjumlah

20 orang yang mana semuanya alumni dari berbagai pondok pesantren dan
satu orang karyawan / tata usaha, berikut data guru/ustadz TPQ Miftahul

Anwar dimana di TPQ tersebut tidak berharap banyak dengan adanya ngaji,

tetapi sesama umat Islam untuk meneruskan perjuangan Nabi Muhamad SAW
-panji agama isalam, berikut ini adalah daftar

untuk menghidupkan panji
wu TPQ Miftahul anwar Desa Grogolpenatus, Petanahan,

nama-nama ustad/gt

Kebumen:




Tabel 3
Guru/Ustadz

No. Nama Jabatan Pendidikan Mulai
Terakhir Bertugas
1. | Muchrodin Kepala Ml 31/12/1991

Wakil
2. | Imam Mahdi If;g?g::,?;; Mts 31/12/1991
1l
3. | Sardi Thsan Bendahara MI 31/12/1991
4. | Abdul Rouf TU/Sekertaris MAN 31/12/1991
5. | Sya’roni Wali KelasL Il Mi 31/12/1991
6. | H. Choerun Sholeh Wali Kelas 11 MAN 31/12/1991
7. | Durori Wwali Kelas IV MTs 31/12/1991
8. | Mukhoeri Wali Kelas V MI 31/12/1991
9. | wasidinAM Wali Kelas VI PGA 31/12/1991
10 | Budi Yahya mxaﬂe}s MTs 31/12/1991
[ Wali Kelas

11. | Muhtar Luthfi Qur’an I MAN 31/12/2007
1{:] supiyono | Guru Mi 31/12/1991
3. |Mubskit | Guru M1 31/12/1991
14, [Abmajid Guru MI 31/12/1991
TW Guru Mi 31/12/1991
BYR EE — Guru M 31/12/1991
17, | R Guru MTs 31/12/1991
18, Shoderi Guru MTs 31/12/1991
19, | Stamet Guru Mi 31/12/1991
0. | Muhrodin | Ow MAN 31/12/1991
o W | Gw M 31/12/1991

S




pertingkatan, secara

santri yang belum kelas enam, berikut data santri

Daftar Santri Taman Pendidikan Al Qur’an Miftahul Anwar Desa Grogolpenatus,

Setelah data guru ustadz/guru, penulis menyajikan data santri

Tabel 4

Petanahan, Kebumen

umum keadaan santri masih duduk di SD/MT berikut data

TPQ Miftahul Anwar :

e Tinghutas Laki-laki | Perempuan Jumlah

I Jilid 1 16 2 -

2 Jilid I i g -

3 Jilid 1T 11 7} -

4 Jilid IV — 4 T =

5 JilidV 5 3 =

6 Jilid VI 7 3 -

7 Al Qurranl 11 9 50

3 Al Qur’an I 11 9 =
50

9 Al Qur'an HI 20 11 5
I I

Jumliah 96 71 T

(Sumber : Dokumen TPQ Miftahul Anwar)




PELAKS
ANAAN MANAJEMEN PEMBELAJARAN TAMAN

PE
NDIDIKAN AL QUR’AN (T PQ) MIFTAHUL ANW
AR

A. Penyajian Data
Manai :
anajemen pembelajaran adalah hal yang sangat penting did
| ng didalam
e su
pembelajaran karena hal tersebut bisa untuk menguk N
ur sebera
keberhasi j i "
asilan dalam pembelajaran setiap hari setelah mengajar
, persemester

sebagai bahan evaluasi i
pembelajaran baik
untuk  pribadi

pun organisasi TPQ tersebut.

ataupun pertahun

seorang ustadz/guru atau
Maksud dari manajemen pembelajaran Taman Pendidikan Al
‘ n Al Qurian

Miftahul Anwar adalah bagaimana pelaksanaan manajemen pembelaj
elajarannya

h dari data hasil penelitian ke
» pada para ustadz/

guru TPQ

dengan cara diperole

ar, berikut hasil data yang diperoleh dari ustadz/guru
yang

Miftahul Anw
ditentukan dari hasil wawancara dan dokumentasi penulis:

Pembelajaran

1. Perencanaan
n haruslah melalui perencanaan terlebih dahul
ulu

ah kegiatan apapu
karena pcrencanaall sangatlah vital didalam sebuah kegi
giatan organisasi
1, apalagi
perencanaafl didalam
dengan peserta didik. Dalam
’ kegitaan t
ersebut

Sebu

ini adalah sebuah pembelajaran
yang mana hal
tersebut

ykan pendidik

mempertem
dik berhati-hati ka

rena pola pikir yang ada pada seo
rang

haruslah seorang Pe“di
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gurw/ustadz TPQ menjadi sebuah tingkah laku yang nantinya akan ditiru oleh

sebagian besar santrinya/ peserta didiknya.

Dalam merencanakan pembelajaran, biasanya ustadz-ustadz TPQ

mengadakan rapat setaip 2 bulan sekali, di dalam rapat tersebut biasanya

membahas apa yang akan dilakukan untuk santrinya agar menjadi lebih baik.
Setelah materi apa saja yang sudah bisa disepakati dalam rapat kemudian dibuat
tim perumus untuk membentuk sebuah jadwal pelajaran. Disamping itu juga
dalam membuat kurikulum tidak menyimpang dari visi dan misi TPQ,
kemudian tidak hanya seperti itu tetapi melakukan study banding ke TPQ yang

lebih baik sebagai bahan dalam perencanaan kurikulum TPQ Miftahul Anwar

Dengan adanya perencanaan yang sudah matang seperti di atas diharapkan

nantinya akan terlaksana.

Setelah semuanya sudah terbentuk dal

am sebuah kurikulum kemudian

seorang ustadz/guru mencari materi-materi yang berkaitan dengan kurikulum
n referensi bagi seorang u

anaknnya rencana tersebut oleh masing-masing

yang ada sebagai baha stadz/guru untuk pembelajaran

antrinya. Dengan dilaks
gu:u/ustadz akan dapat berjalan secara efektif dan efisien.

ditekankan hanya perencanaan pembelajarannya

dengan s

guru/ustadz nantinya
yang disini lebih
tertulis tidak ada
guru/ustadz membuat rencana pelaksanaan

Tetapi
dokumen seperti yang dilakukan

yaitu memeng secara

seperti

pendidikan formal
gurw/ustadz mempunyai angan-angan sendiri

tetapi setiap

pembelajaran (RPP),
santri dapat mengikuti pembelajara dengan seksama

bagaimana agar seorang
dimana di TPQ peserta didik masih anak-

dan dapat perjalan dengan kondusif,
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anak yang mana masih mencari jati dirinya dengan berbgai sikap. Disini

guru/ustadz dituntut untuk dapat mencari bagiman agar santri dapat mengiku
gikuti

pembelajaran. Rencana yang biasanya dilakukan oleh guruw/ustadz dal
am

pembeljaran adalah pertama seorang guru mecari materi yang mendukung

pelajaran saat itu dan metode yang digunakan akan seperti apa dan mau dibwa

akemana peserta didik itu (Sumber : wawancara dengan Bapak Sya’roni pada

tanggal 3 maret 2010).

Senada yang dikatakan oleh Bapak Muhrodin selaku kepala TPQ

bahwasanya dalam membuat perencanaan tidaklah dilakukan secaraa tertulis

etiap ustadz/gurt harus
Jaksana dengan baik.(Sumber : wawancara dengan Bapak

tetapi § mempunyai konsep sendiri-sendiri agar
pembelajaran dapat tef

Muhrodin pada tanggal 3 Maret 2010).

2. Pengorganisasian Pembelajaran

empurlyai perancaaan bagaimana akan yang dilakukan
pembelajaran maka selanjutnya  seorang ustadz/guru  dapat
yang abstak tadi pada saat pembelajaran '

rencana

g dan mencari sumber-sumber yang mendukung terkait yang al :
i,‘

sat itu. Untuk lebih

berlangsun

dibelajarkan pada S
g sudah berjal

jelasnya penulis menampilkan jadwal
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Tabel 5

Jadwal Mata Pelajaran tingkat Iqra

Hari Mata Pelajaran
Ahad Igra, baca tulis Al Qur’an dan doa-doa harian
Senin Iqra, baca tulis Al Qur’an dan doa-doa harian
Rabu Iqra, Bahasa Daerah
Jum’at Igra, Fasholatan

Sumber : Dokumentasi TPQ
Dari jadwal diatas pahwasanya dari Iqra jilid | sampai dengan Iqra IV
sama semua. Karena pada saat masih Iqra baca dan tulis Al Qur’an

jadwalnya
akn dengan cara santri disuruh hafalan agar nantinya

doa-doa sehari-hari dilaku
santri dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari selalu berdoa.

diharapkan
Iqra’ ini melakukan praktek sholat dan bacaannya,

Fasholatan dalam tingkatan

sudah diajarkan sholat diharapkan nantinya santri melaksankan

dari usia kecil
tertatur. Belajar Bahasa Daerah juga diajarkan guna

sholat lima waktu secard
g santri dapat sop
Inggils disamping yan
ambahkan dengan pelajaran bahasa arab

an santun dengan orang yang lebih tua dengan

mendidik seoran
g terjadwal kadang ada yang

menggunakan Krome
guru/ ustadz men

gan Bapak Sya’roni pada tanggal 4 Maret 2010)
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Tabel 6

Jadwal Mata Pelajaran tingkat Qur’an {

Hari Mata Pelajaran '
y

Ahad Baca Tulis Al Qur'an dan Mukhafadhoh surat pendek .
Senin Baca Tulis Al Qur’an dan Faholatan “‘

N B, |

Rabu Baca Tulis Al Qur'an dan Mukhafadhoh surat pendek j,

Jum’at Saca Tulis Al Qur'an dan Fasholatan I

i

—’—_—__—-_—_‘_———————"—’————F—._—————-—i |1

Sumber : Dokumentasi TPQ

jadwal di atas pahwasanya setelah selesai membaca Al Qur’an

Dari
kemudian melaksanakan
ah baca Al Qur'an
aj dari Surat An-Nass sam

ersama-sama terlebih dahulu kemudian ditunjuk oleh guru/ustadz |
embaca surat yang telah dihafalkan. Ditingkat Al Qur’an ?{.

tulis Al Qur’an karean kitab suci Al Qur’an

sesuai jadwal yang sudah ada. Misainya pada hari

dan setelah istirahat santri diwajibkan membaca

Ahad setel
pai Surat An-Naba’ dengan cara

suratan pendek dimul

menghafal b

satu persafu untuk m

baca

bukantah untuk main-main tetapi bagaimana membaca yang benar. Di samping
kat Al Qur’an mempelajari ilmu tajwid, dimana ilmu tajwid itu
a membaca Al

pelajaran tajwid santri dapat mengerti masing-

itu juga di ting
pelajari bagaimar
engan adany?

g ada di
Maret 2010).

Qur’an dengan baik dan benar serta

mem

mahrojjnya 9
g pacaan yan
pada tanggal 4

Al Quran (Sumber :wawancara dengan Bapak
|

masin

Imam Mahdi




3. Aplikasi Pembelajaran

Dalam hal ini hal ini Aplikasi penulis artikan bagaimana pelaksanaan

pembelajaran, sesuai dengan wawancara dengan Bapak Sya’roni selaku pendiri

TPQ Miftahul Anwar dan salah satu ustadz/guru di tingkat Iqra, beliau

jam pelaksanaan pembelajaran itu sesuai dengan jadwal

mengatakan bahwa da
g lebih karena gurw/ustadz dituntut untuk

yang sudah ada dan malah kadan

berkreatifias sendiri agar santrinya bisa tenang pada saat pembelajaran.

Sesuai jadwal bahwasanya pelaksanaan pembelajaran empat hari dalam

seminggu yaitu hari Ahad, Senin, Rabu dan Jum’at. Dalam pelaksanaannya

lajaran dimulai pukt
pukul 15.00 sampai 1
atikhah bersama dan pada akhir pembelajaran

| 14.00 WIB sampai dengan 17.00 WIB

bahwa pembe
5.15 WIB. Dalam pembukaan

dengan ada jeda sitirahat

membaca surat AlF

pembelajaran
Untuk lebih jelasnya bagaimana

ca surat Al Asr.
TPQ Miftahul Anwar yaitu :
g lebih ditekankan pengenalan

di tutup dengan mamba
g berlangsung di

Pertamda, untuk tingkatan Igra ini yan
.« :oah disamping itu juga ada hafalan

ah dan menulis
an suratan pendek dan fasholatan. Kegiatan tersebut

g_masing santri sudah mengaji. Dalam hal

pembelajaran yan

huruf-huruf hijaiy

doa-doa sehari-hafi’
o setelah masi®

menggunakan metOde
am mengaji- Hal ini dil

private atau santri langsung

ini kebany
akukan agar secara

ana perkembangan santrinya dalam

berhadapan denga” u

langsung ustadz/gu™ et

prestaSi ap

getahui bagaim
erelah selesai mengaji ustadz/guru langsung mmebrikan
pesok pada saat mengaji lagi dapat

membaca
dapat

nilai dalam buku
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dilanjutkan apakah mengulang, apabila dilanjutkan biasanya ustadz/,

menulis hasan dan apabila mengulang maka ditulis dho if. Disamping itu f';:m
agar waktu ada santri yang sedang mengaji maka biasanya ustadz/guru merjmiz
ya agar yang lain tidak ramai dalam kelas pada saat

dipapan untuk ditulis santrin

isirahat Yyaitu jam 15.15 WIB santri

mengaji  berlangsung- Setelah
dari ustadz/guru dari apa yang di

ak Sya’roni pada tanggal 4 Maret 2010)

mendengarkan penjjelasan tulis dalam
papan
tulis (Sumber : wawancara dengan bap

atan Al Qur’an sendiri p
a beliau sudah ditunjuk oleh kepala TPQ

Kedua, untuk tingK enulis melakukan wawancara
am Mahdi yans man

a beliau yang sudah
gan belaui bahwa tingkatan Qur’an dibagi

pelaksanaanya adalah setiap harinya

dengan Bapak Im
kompeten dalam bidang Al

untuk diwawancarai karen:

Qur’an. Dalam wawancarany2 den

dalam tiga tingkatan yaitu
i tiga ayat dalam

Qur’an 1 dalam

tiap kali pertemuan;
an santrinyd menyimak setelah

yang mana metodenya

hanya dua sampa
acakan dahulu kemudi

kemudian santriny
an oleh ustadz/guru, biasanya Qur’an I
ulan. Qur'an Il yaitu dalam

a disuruh satu persatu

ustadz/guru  sele
. gudah dibacak

membaca apa Yang tadi
dalam empat b

juz a2
uan maksimal sat! hal

li pertem
ya a yaitt pertama membaca bersama-sama

hanya sampai satV
aman Al Qur’an

pembelajarannya setiap K2
membacanya, dalam

uz 5 dalam kurun waktu empat bulan

itu dimuali dari juz 5 sampai

ur’an I11 yat
be]ajarannya di sini berbeda dengan

kemudian S
Qur’an I biasany? antara 2 2 safm
an l tadi. Q

metode pem

yang mana lanjutan Quf

dalam

hatam Al Qur’an diman?




. |

Qur’an I dan Qur’an II kalau di sini ustadz/guru hanya memperhatikan apabila
v U“;*

ada bacaan santri yang salah membetulkan, jadi disini pertama baca bersama- 18
W

: ada salah satu yang ditunjuk untuk ’

sama beberapa ayat kemudian nantl
g
melanjutkan ayat yang tadi sudah di baca bersama-sama dan yang lain /]
menyimak. 1 .
membaca dilakukan i

tuk tingkat Al Qur’an tentang

Semua kegiatan un
wib sampai 15.00 WIB setelah istirahat

sebelum jam istirahat yaitu jam 14.00
ada pelajaran tambahan yaitu tajwid, hafalan su
dengan Bapak Imam Mahdi pada tanggal 4 Maret 2010) Ji

i y-‘;li

ratan pendek dan fasholatan

(sumber : wawancara

ajaran
suatu lembaga pendidikan sangatlah penting A

4. Pengawasan Pembel

Pengawasan di dalam
asan diharapkan tujuan dari pembelajaran A
L

w
karena dengan adanya pengd
w“ “‘;E{

seorang kepala
g kedua

: tanggung jawab seorang gurw/ustadz

beberapa hal yang dilarang oleh

kemudian yan

berlangsung Kare™ santri bisa ikut

ing pat  penga®
masing-masing

[am hal ini ada

pembelajari%m deng di dalam kelas pada saat pembelajaran l‘

taran idak boleh " I

santri diantarany? . santri lain yang mengakibatkan t‘

bolch i

borlangsung, 9% |

4

{




dak boleh ramai di dalam kelas.(wawancara dengan Bapak

perkelahian dan ti

S

Begitu juga
| Anwar tersebut bahwasanya pengawasan

atau pendiri dari TPQ Miftahu

perhatikan oleh kepala
agar pembelajaran dapat

an ataupun merasa terpaksa dalam

sekolah tetapi setiap Ustadz/guru

tidaklah seharusnya di
tercapai dengan

haruslah sadar sendiri bagaimana
adanya suatt tekan

i tidaklah mengandalkan
(wawancara dengan Bapak

maksimal dan tanpa
karena di TPQ sin

gaji tetapi bagaimana

pembelajaran
Sya’roni

pada tanggal 5 Maret 2010)-

ajaran
dua yaitu, pertama,

5.Evaluasi Pembel
ran di bagi menjadi

kali pertemuan atau dua bulan

asi pembelaja

ama sudah 30
ang tertulis, biasanya menulis ayat yang

Dalam mengevalt

ra dilakukan sel

untuk tingkatan Iq
; disini aday
praktek membaca di tingkatan jilid
peten untuk naik ke jilid

sehari-hari dan

sekali. Dalam mengevaluas
jsan y8itV

pula yans I
gukor apaka? sudah Ko
yang hafalaﬂ

ada di Iqra dan 202
untuk me?

selanjutnya ap2 petum, S€ ads
ah selesai ™ nanti m3Si7E
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anti naik ke jilid
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pada tangge 010)
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hanya ada pada pikiran-pikiran masing-masing ustadz/guru sekarang ingin
g akan dilakukan.
iftahul Anwar,

Kedua, dalam hal pengorganisasian pembelajaran TQP Mi

ntuk dalm jadwal

seperti apa pembelajaran yan

pelajaran  per jilid kemudian

bahwasanya setelah dibe
dz/guru untuk masing-masing jilid atau

asing-masing usta
:ar dan kapan

menentukan m
jadwalnya karena tiap pertemuan

tingkatan siapa yang mengaj

paling tidak ada sembilan ustad?/
o jilid dan

guru yans hadir untuk pembelajaran yaitu

Qur’an ada tiga
jtuntut untuk mencari sumber-

tingkatan Iqra’ ada en kelas. Dalam hal

pe“gol‘gamsaswn
sumber pembelajaran yang t€ erkait dengan

idak seperti ap3 yang ada di dalam aturan
i situ tertera bahwa

buku yang diberi

hanya ada tiga kelas yai
Kelas B yang terdiri dari sisW
dari siswa Sp/MI kelas 5 dan veqs

Miftahul Anwar disini me"
ing -mas asing jitid dan @

dan 3 kelas Quran™ Mas il
[, m misal ke

pada masing-masing kelas spM

£ Arab ™
. g0 . . pacad ury
tetapi dimana di2 bisa Me™ ang ustaddg“’" dalam aplikasi pembelajaran
- 1 seO

nt . dapat terwujudkan dalam
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isini yaitu dengan cara ada guru

Dalam kegiatan pembelajaran d
mengaji, memberikan mate

membukaan pembelajaran, ri, menerangkan materi

dan menutup pembelajaran.
aran TQP Miftahul Anwar,

pengawasan pembelaj
dua peng&WﬂS&ﬂ yal
aksanakan pembelajaran, dan

tau santrinyd pada seat pembelajaran

Keempat, dalam hal
itu kepala TPQ

i di bagi menjadi

mengawasi ustadz/guru bagaimana dalam mel

bahwasanya disin
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pembelajaraﬂ

ustadz/guru menga .
ru mengawasi

itu ustadz/gu
berlangsung. Dalam pengawasan y

agar tujuan dalam pembelajafa" dapat
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rtulis dan lisan. Test 5% o gkan yang ost lisan yait! setiap
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ustadz/gurunya pada
g-maSlng tin
Ustadz/gure Y&
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santri praktek membac? di m
atu yang S

Mmembaca Iqra jilid
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A Kesimpulan

tang bagaimana

tian yang penulis |akukan ten

ftahul Anwar G Petanahan,

Dari hasil peneli

aran TPQ Mi

rogolpenatus

manajeman pembela]

Kebumen dapat disimpulkan
baik, bisa dilihat dari

ar term
pengaISipan,

di TPQ Miftahul ANW

pelaksanaan yang sudah bcrjalaﬂ teta
uru/ustadz tidak membuat rencand

alam pererlcana

stadz. Hal

karena misalnya d

pembelajaran secard tertuli

ini juga dapat difih® dari

menjalankan fungsi-fungsi manaJ
1. Perencanaan pembelajaraﬂﬂyﬂ
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ber yang terkiat dengan apa yang kan

guru/ustadz memcari sumber-sum

dibeljarakan pada saat itu .
TPQ Miftahul Anwar yaitu setiap ustadz/guru

sanakan sesuai yang sudah ada dan
mbelajran sesuai jadwal pelajaran yan
ing gurw/ ustadz yaitu

menjelaskan dan menutup

iadwal

yang ada harus melak
g ada pule dan sesuai

melaksanakn pe
membuka

konsep yang ada dalam pikiran masing-mas

mberikan materi, mengajl,

pembeljaran me€

pembelajaran.
1
4. Pengawasan pembelajara® di TPQ Miftaht |
dan gur¢ mengaWasal santrinya
kepala TPQ mengawasi par? ustadﬂguru
sudah sesuai dengal rencana
pada saat pembelajaran perlangsun® ap
yang sudah ada- o d gan o can dan ortulis,
ada dua 9°
3. evaluasi pembe]ajaran di TPQ yaltll .
. ang sudah tersedia
tertulis yai i mengisi p emb2r Jawaabaﬂ ’ . )
lis yaitu santr! _an dan hafalan di amsing-masing
lisan yaitu praktek membac? Al
tingkatan. iaksak valuasi setiap du@ bulan
put jug? ™ o
Disamping it¥ Q terse ersebV bisa tercapal yaitu kelas
. ustadZ
sekali menjadikan target dari &
. Qur’an.
lima SD/MI sudah bis? hata™ Al
B,
¢ Saran-saran .
ul APV
I. Untuk kepal? TPQ mifiah

A
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a. Hendaknya sebagai kepala TPQ memantau terus kinerja para

ustadz/guru TPQ agar pembelajaran lebih baik.

elakukan evaluasi untuk ustadz/guru  guna

b. Hendaknya sering m

iki pembelajaran yang selanjutny2-

memperba
a TPQ memberikan buku

panduan kurikulum

c. Hendaknya seorang kepal
TPQ kepada masing-masing ustadz/guru-

2. Untuk Ustadz/guru TPQ
ku panduan sendiri

uru hendaknya mempunyai bu

a. Seorang ustadz/g
i dalam

pembelajaran agar

b. Setiap  ustadz/gurt

pembelajaran secard tertulls

dapat terlaksan2 denga”

pembelajaran dapat tchUj“d' -
. menafm

¢. Seringlah mengikuti giklat 88%

mengajar santri TPQ-
C t serta
Kata penutup a

Puji syukur kehadirat

ndapatk
.. pem )

Besar harapa? Penulls P . mbeld
Mand

, o
"ovatif tentang arti penting™ o 0" form
ndid!

Perkuliahan untuk me

| v s
embaga pendidikan DX it




76

pembelajaran yang baik maka akan terciptany
a

dengan
gan adanya manajemen
pendidik dan peserta didik.

suasana .

pembelajaran yang harmonis antara

asil penelitian adalah pengalaman pertama bagi
agi

Membuat karya tulis h
ari kesempurnaan

a itu penulis menyadari masih jauh d

penulis. Oleh karen
alaman penulis. Untuk itu

tasan ilmy dan peng

kary ..

a tulis ini karena keterba

kritik dan

saran
yang membangun dari semu2 pihak sangat penulis harapkan

Purwokerto, 17 Mei 2010
penulis
Muhamad BaedoW!
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Bapak Sya’roni

L
crencanakan  Prograr

Dalam ™

pembe!ajaran biasan

mengadakarn rapat setiap 2 bulan
sekali. Biasanya dalam rapat tersebut
membahas apa yang akan dilakukan
untuk santrinya agar menjadi lebih

Setelah apa y ang sudah
rapat kemu dian

ya pard ustadz

untuk me; mba ntuk

papak syarom

membut Pcrencanaaﬂ idklah

dilakukan oleh kepala TPQ sendiri
lmelalm rapat.

sebual? jad ] Disamping !
adwal dari 193 satu sampal enamm
sama tetal terinya ada tingkatan
terScndlrl na yang ditekankan
adalab ba tlis Al Qur'an dan
diajarka™ polatan 43t bahasa
jrom© in

Spjam _ pembelajarat
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Bapak Sya’roni

Bapak
mahdi

Jmam

angorganisasian
pembelajaran  Y3n&
ada di TPQ Miftahul
anwar pada tingkat
Al Qur’an?
Bagaimana aplikasi
pembelajaraﬂ yang
ada di TPQ Miftahul
anwar pada tingkat

Igra’?

fngkat  Alquran i setclah

melaksakan apa yang ada dalam
jadwal dan mempelajari tajwid.

jaksanaannya Yaitu sesuai

pDalam p¢
dengan jadwal dan kadang lebih yaitu
abgaimand agar santri bisa temang.
Dalam  pelaksanaal pembelajaran
empat hari dalam seminggu Yaitu
ahad, senin, a0 dan jumat dimulai
pukul 14.00 sampai dengan 17.00 dan
jstirahat jam 15.00 sampai 15.15.

Disammng jtu tingkatan iqra lebih
ditekankan pada pengenalan auruf
hijaiyyah, menulis huruf arab dan doa-

doa sehari- i suratan pendek dan

dalam
dahulu kemudian santri
i dibacakan
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pcngorganisasian

pembelajaran yang
ada di TPQ Mifiahul
anwar pada tingkat

ada di
anwar pada tingkat

Igra’?
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i | Dalam

tingkat Alquran  ini setelah

melaksakan apa yang ada dalam
jadwal dan mempelajari tajwid.

pelaksanaannya yaita _sesuai
jadwal dan kadang lebih yaitu
bisa tenang.

pembelajaran

dengan
abgaimana 3gal santri

Dalam pelaksanaan
ari dalam seminggu  Yyaitu
jumat dimulai
ngan 17.00 dan

empat h
ahad, senin, rabu dan

pukul 14.00 sampai de
jstirabat jam 15.00 sampai 15.15.

Disamping jtu tingkatan igra lebih
ditekankat! pengenalan huruf
hijaiyyah, menulis huruf arab dan doa-
doa S€ _hari, suratan pendek dan
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Mahdi pcngorganisasian W —ciolah
pembelajaran yang melaksakan apa yang ada dalam
ada di TPQ Miftahul | jadwal dan mempelajari tajwid.
anwar pada tingkat
Al Qur’an? //

5 [ Bapak Sya'roni | Bagaimana aplikasi | Dalam pelaksanzannya yaitu sesuai
pembelajm-an yang dengan jadwal dan kadang lebih yaitu
ada di TPQ Miftahul abgaimana agar santri bisa tenang.
anwar pad3 tingkat | Dala™ pelaksanaan pembelajaran
Iqra’? empat hari dalam seminggu Yaitu

ahad, senim rabu dan jumat dimulai
pukul 14.00 sampat dengan 17.00 dan
;stirahat jam® 5.00 sampai 15.15
Disamping jtu tingkatan iqra lebih
ditekanka? da pengenalan huruf
hijaiy)’ah, menulis huruf arab dan doa-
gdoa sehar ; suratan pendek dan
fasholatan

Metode yang dt adalah rivate
yaitu santri  1angsuie berhadapan
denga?l ya.
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maksaimal  satu

-
pcmbelajarannyd
cara membaca

halaman dengan

bersama-sama kemudian setelah itu

. gisuruh mencoba satupersatu,
Quran 1I ini antara Juz 2

biasanya
an I1I dari juz 3

sampai - ketiga qur’

peberapd ayat
menunjuk salah satu

mclanjutkﬂﬂ-

santrinya untuk

dalam tingkat

sama dengan Iqra
pai dengan 17.00
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ada di TPQ Miftahul
anwar pada tingkatan

Al Qur'an ?

cngevaluasi disini ada yang

Dalam m
tertulis dan ada pula yang lisan dan
d;lakukan 4 bulan sekali untuk yang
souti tajwid dan fasholatan.
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